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ABSTRACT

This study is motivated by the increasing participation of Muslim communi-
ties in the stock market, which raises various issues concerning the alignment
between market behavior and Islamic ethical principles in contemporary finan-
cial practices. It aims to analyze how Islamic ethical principles influence stock
market behavior through a multidisciplinary Islamic studies perspective that
integrates economic, sociological, legal, and political governance approaches.
This study employs a qualitative descriptive approach combined with norma-
tive analysis of Islamic legal sources and supported by secondary data, includ-
ing sharia stock market reports, regulatory frameworks, and relevant empiri-
cal studies. The findings indicate that Islamic ethical principles, such as jus-
tice, transparency, profit-sharing, and the prohibition of excessive speculation,
play an important role in shaping investor behavior, enhancing market stability,
and strengthening confidence in regulation within sharia-compliant stock mar-
kets. Furthermore, the interaction between ethical norms, law enforcement,
and socio-political structures contributes to enhancing market credibility and
promoting sustainable financial practices. Overall, this study concludes that in-
tegrating Islamic ethical values into a multidisciplinary analytical framework
provides a more comprehensive understanding of stock market behavior within
the Islamic financial system. It also offers theoretical contributions and practical
implications for policymakers, regulators, and market participants in developing
an ethical and socially responsible stock market.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya partisipasi masyarakat Muslim dalam pasar saham yang
menimbulkan berbagai persoalan terkait keselarasan antara perilaku pasar dan prinsip etika Islam dalam praktik keuangan
kontemporer. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana prinsip etika Islam mempengaruhi perilaku pasar sa-
ham melalui perspektif multidisipliner studi Islam yang mengintegrasikan pendekatan ekonomi, sosiologi, hukum, dan tata

Journal homepage: https://journal.pandawan.id/al-waarits

https://orcid.org/0009-0008-4805-1524
https://orcid.org/0000-0002-2166-2412
https://orcid.org/0009-0001-9222-2879
https://orcid.org/0009-0004-1687-9184
mailto:sucarusdian@stieyasaanggana.ac.id
mailto:untung@raharja.info
mailto:fhia@raharja.info
mailto:omar.alarif@pandawan.ac.nz
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://journal.pandawan.id/al-waarits


186 ❒ E-ISSN: 2964-9897 | P-ISSN: 2963-1955

kelola politik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dipadukan dengan analisis normatif ter-
hadap sumber hukum Islam, serta didukung oleh data sekunder berupa laporan pasar saham syariah, kerangka regulasi, dan
penelitian empiris yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip etika Islam seperti keadilan, transparansi,
bagi hasil, dan larangan spekulasi berlebihan berperan penting dalam membentuk perilaku investor, meningkatkan stabili-
tas pasar, dan memperkuat kepercayaan terhadap regulasi dalam pasar saham berbasis syariah. Selain itu, interaksi antara
norma etika, penegakan hukum, dan struktur sosial-politik berkontribusi terhadap peningkatan kredibilitas pasar dan men-
dorong praktik keuangan yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi nilai etika
Islam dalam kerangka analisis multidisipliner memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap perilaku pasar
saham dalam sistem keuangan Islam serta memberikan kontribusi teoretis dan implikasi praktis bagi pembuat kebijakan,
regulator, dan pelaku pasar dalam mengembangkan pasar saham yang etis dan bertanggung jawab secara sosial.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan pasar keuangan global dalam beberapa dekade terakhir telah mendorong peningkatan

partisipasi masyarakat Muslim dalam pasar saham melalui kemajuan teknologi finansial, kemudahan akses
informasi, dan integrasi ekonomi global [1, 2]. Namun, perkembangan tersebut juga memunculkan tantangan
etis terkait kesesuaian aktivitas pasar dengan prinsip Islam, seperti keadilan, transparansi, tanggung jawab
sosial, serta larangan riba, gharar, dan spekulasi berlebihan. Prinsip tersebut sejalan dengan firman Allah SWT
dalam QS. An-Nisa 4 : 29.
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(QS. An-Nisa 4 : 29)
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang

batil, kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu.”

Ayat tersebut menegaskan pentingnya prinsip keadilan dan kerelaan dalam transaksi ekonomi, yang
dalam perspektif studi Islam kontemporer tercermin pada pasar saham sebagai mekanisme pertukaran modal
sekaligus institusi sosial yang memengaruhi perilaku investor dan struktur masyarakat. Perilaku investor dipen-
garuhi oleh motivasi ekonomi, norma sosial, literasi keuangan, pemahaman hukum Islam, serta efektivitas
regulasi dan tata kelola [3, 4]. Oleh karena itu, pendekatan ekonomi, sosiologi, hukum Islam, dan politik
diperlukan untuk memahami penerapan nilai etika Islam dalam menjaga kepatuhan syariah, stabilitas pasar,
dan kepercayaan publik. Meskipun kajian pasar saham syariah terus berkembang, sebagian penelitian masih
berfokus pada aspek finansial, seperti kinerja saham, risiko, dan tingkat pengembalian investasi. Pendekatan
tersebut belum sepenuhnya menjelaskan dimensi etika, sosial, dan kelembagaan, termasuk tantangan berupa
spekulasi berlebihan dan asimetri informasi [5, 6]. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan multidisi-
pliner yang lebih komprehensif untuk menganalisis internalisasi nilai etika Islam dalam perilaku investor serta
peran regulasi dan pengawasan dalam menjaga integritas pasar saham syariah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis perilaku pasar saham melalui
perspektif multidisipliner studi Islam dengan mengintegrasikan pendekatan ekonomi, sosiologi, hukum, dan
politik. Penelitian ini diharapkan berkontribusi secara teoretis terhadap pengembangan kajian Islam dan se-
cara praktis menjadi rujukan bagi regulator serta pelaku pasar dalam mewujudkan sistem keuangan yang
adil, transparan, inklusif, dan berkelanjutan [7, 8]. Kajian ini relevan dengan Sustainable Development Goals
(SDGs) 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) melalui penguatan aktivitas ekonomi yang bertang-
gung jawab, SDG 10 (Berkurangnya Kesenjangan) melalui dorongan terhadap akses keuangan yang inklusif,
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serta SDG 16 (Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Tangguh) melalui penguatan transparansi, akunt-
abilitas, dan tata kelola pasar. Keterkaitan tersebut diilustrasikan pada Gambar 1 secara konseptual melalui
hubungan antara prinsip etika Islam, perilaku pasar saham syariah, dan tujuan pembangunan berkelanjutan
[9, 10]. Namun, keterkaitan ini tidak menunjukkan pengukuran langsung terhadap pencapaian target SDGs,
melainkan menggambarkan relevansi konseptual penelitian terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan.

Gambar 1. Kerangka Konseptual Etika Islam dan Perilaku Pasar Saham

Gambar 1 menunjukkan bahwa perilaku pasar saham syariah perlu dipahami melalui pendekatan in-
terdisipliner dan multidisipliner yang mengintegrasikan dimensi ekonomi, hukum Islam, sosiologi, serta politik
dan tata kelola. Perspektif ekonomi menjelaskan mekanisme pasar dan keputusan investor, sedangkan hukum
Islam menetapkan batasan normatif melalui prinsip syariah, fatwa, dan regulasi [11, 12]. Sosiologi meny-
oroti pengaruh nilai sosial, budaya, dan kesadaran etis masyarakat Muslim, sementara politik dan tata kelola
menekankan peran institusi, kebijakan publik, dan otoritas pengawas. Integrasi keempat dimensi tersebut diper-
lukan untuk memahami kompleksitas perilaku pasar saham syariah secara komprehensif dalam konteks studi
Islam kontemporer.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Prinsip Etika Islam dalam Aktivitas Pasar Saham

Prinsip etika Islam menjadi landasan normatif dalam sistem keuangan Islam, termasuk aktivitas pasar
saham syariah, melalui penerapan nilai keadilan (adl), transparansi (shiddiq), tanggung jawab (amanah), serta
larangan terhadap riba, gharar, dan maysir [13, 14]. Prinsip-prinsip tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pe-
doman normatif, tetapi juga sebagai mekanisme pengendalian perilaku pasar yang memengaruhi pengambilan
keputusan investasi. Internalisasi nilai-nilai etika Islam berperan dalam menjaga integritas pasar, meningkatkan
kepercayaan investor, mengurangi perilaku spekulatif yang berlebihan, serta mendorong praktik keuangan yang
bertanggung jawab [15, 16]. Dengan demikian, etika Islam bukan sekadar simbol, melainkan sistem nilai yang
berperan aktif dalam membentuk dinamika pasar dan menjadi elemen sentral dalam analisis perilaku pasar
saham syariah kontemporer.

2.2. Perilaku Investor dalam Pasar Saham Syariah
Perilaku investor dalam pasar saham syariah terbentuk melalui interaksi faktor ekonomi, psikologis,

sosial, dan religius yang memengaruhi keputusan investasi [17, 18]. Investor Muslim tidak hanya memper-
timbangkan keuntungan finansial, tetapi juga kepatuhan terhadap prinsip syariah, literasi keuangan syariah,
kesadaran etis, serta norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Internalisasi nilai-nilai Islam turut memben-
tuk preferensi investasi dan mendorong pertimbangan terhadap dampak sosial dari aktivitas investasi [19, 20].
Dengan demikian, perilaku investor dalam pasar saham syariah memiliki karakteristik yang berbeda dari pasar
saham konvensional sehingga tidak cukup dijelaskan melalui teori perilaku keuangan konvensional, tetapi
memerlukan integrasi perspektif ekonomi, religius, dan sosial.

2.3. Perspektif Hukum dan Tata Kelola Pasar Saham Syariah
Aspek hukum dan tata kelola berperan penting dalam memastikan bahwa pasar saham syariah berop-

erasi sesuai dengan prinsip etika Islam melalui penerapan regulasi, fatwa syariah, dan pengawasan kelemba-



188 ❒ E-ISSN: 2964-9897 | P-ISSN: 2963-1955

gaan yang konsisten [21, 22]. Efektivitas tata kelola bergantung pada kualitas regulasi, peran otoritas pengawas,
serta keselarasan antara ketentuan pasar modal dan prinsip hukum Islam. Pengawasan yang lemah dan keti-
daksinkronan regulasi dapat membuka peluang terjadinya penyimpangan etika, sedangkan tata kelola yang
efektif berfungsi sebagai mekanisme pengendalian institusional untuk meningkatkan perlindungan investor,
membangun kepercayaan, dan memperkuat integritas pasar saham syariah [23, 24]. Dengan demikian, aspek
hukum dan tata kelola tidak hanya menekankan kepatuhan formal, tetapi juga memastikan penerapan nilai-nilai
etika Islam secara konsisten dalam dinamika pasar.

2.4. Pendekatan Multidisipliner dalam Studi Pasar Saham Syariah
Pendekatan multidisipliner merupakan kebutuhan mendasar dalam kajian pasar saham syariah karena

kompleksitasnya tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu disiplin ilmu [25, 26]. Integrasi perspektif ekonomi,
sosiologi, hukum Islam, dan politik memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap mekanisme
pasar, efisiensi, nilai sosial dan budaya, perilaku investor, serta peran regulasi dan kelembagaan dalam mener-
apkan prinsip etika Islam. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya analisis teoretis, tetapi juga memberikan
kerangka yang lebih realistis, sistematis, dan menyeluruh untuk memahami interaksi antara etika Islam, peri-
laku pasar, dan dinamika kelembagaan dalam konteks studi Islam kontemporer [27, 28].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-analitis yang bertujuan
untuk memahami secara mendalam hubungan antara prinsip etika Islam dan perilaku pasar saham dalam per-
spektif multidisipliner studi Islam [29, 30]. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak berfokus
pada pengujian hipotesis kuantitatif, melainkan pada analisis makna, nilai, dan norma yang membentuk peri-
laku pasar saham syariah. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan pendekatan normatif Islam, sosiologis,
ekonomi, serta hukum dan tata kelola, sehingga memungkinkan analisis yang komprehensif terhadap fenomena
pasar saham syariah dalam konteks kontemporer [31, 32].

3.2. Objek dan Fokus Penelitian
Objek penelitian ini adalah pasar saham syariah, dengan fokus kajian pada prinsip etika Islam yang

memengaruhi perilaku investor dan dinamika pasar. Fokus penelitian mencakup empat dimensi utama, yaitu
etika Islam, perilaku investor syariah, tata kelola dan regulasi pasar saham, serta integrasi pendekatan multi-
disipliner dalam studi Islam. Keempat dimensi ini dianalisis secara terpadu untuk menjelaskan bagaimana nilai
etika Islam diinternalisasikan dalam praktik pasar saham dan bagaimana peran institusi serta struktur sosial
dalam mendukung implementasinya.

3.3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder yang meliputi literatur ilmiah terkini, laporan

resmi pasar saham syariah, dokumen regulasi pasar modal, serta fatwa dan pedoman syariah yang relevan [33,
34]. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dengan menyeleksi sumber yang relevan
dan mutakhir untuk memastikan validitas akademik serta kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. Tahapan
pengumpulan dan seleksi data tersebut dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Sumber Data Penelitian
Jenis Sumber Data Bentuk Data Tujuan Penggunaan

Jurnal ilmiah Artikel penelitian Analisis teoritis dan empiris
Dokumen regulasi Undang-undang dan peraturan Kajian hukum dan tata kelola

Fatwa dan pedoman syariah Dokumen normatif Analisis kepatuhan etika Islam
Laporan pasar saham syariah Data institusional Konteks praktik pasar

Tabel 1 menyajikan klasifikasi sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi
jurnal ilmiah, dokumen regulasi, fatwa dan pedoman syariah, serta laporan pasar saham syariah. Jurnal ilmiah
digunakan untuk memperoleh landasan teoretis dan temuan empiris terkini mengenai etika Islam, perilaku in-
vestor, dan pasar saham syariah [35, 36]. Dokumen regulasi mendukung analisis kerangka hukum dan tata
kelola, sedangkan fatwa dan pedoman syariah menjadi landasan normatif dalam menilai kesesuaian praktik
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pasar dengan prinsip etika Islam. Sementara itu, laporan pasar saham syariah memberikan gambaran kontek-
stual mengenai penerapan prinsip tersebut dalam praktik institusional [37, 38]. Dengan demikian, klasifikasi
sumber data dalam Tabel 1 mendukung analisis yang komprehensif melalui pendekatan multidisipliner.

3.4. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik dan normatif [39, 40]. Analisis tematik di-

gunakan untuk mengidentifikasi pola, konsep, dan isu utama dalam literatur terkait etika Islam dan perilaku
pasar saham, sedangkan analisis normatif menilai kesesuaian praktik pasar saham dengan prinsip etika Islam
berdasarkan sumber hukum Islam. Tahapan analisis dan output yang menjadi dasar analisis dirangkum dalam
Tabel 2. Pendekatan multidisipliner kemudian diterapkan dengan mengintegrasikan temuan dari berbagai per-
spektif keilmuan untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan terpadu [41, 42].

Tabel 2. Tahapan Analisis Data
Aktivitas Analisis Output
Klasifikasi literatur Tema utama penelitian
Analisis normatif Kerangka etika Islam

Analisis multidisipliner Integrasi ekonomi, hukum, sosial
Sintesis temuan Kesimpulan penelitian

Tabel 2 menggambarkan tahapan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan berurutan dalam
penelitian ini. Tahap awal dimulai dengan klasifikasi literatur untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang
relevan dengan fokus penelitian [43, 44]. Selanjutnya, analisis normatif dilakukan untuk menilai kesesuaian
konsep dan praktik pasar saham dengan prinsip etika Islam berdasarkan sumber hukum Islam. Tahap berikutnya
adalah analisis multidisipliner yang mengintegrasikan perspektif ekonomi, sosiologi, hukum, dan politik guna
memahami keterkaitan antara nilai etika, perilaku investor, dan struktur kelembagaan pasar saham syariah
[45, 46]. Tahap akhir berupa sintesis temuan bertujuan untuk merumuskan kesimpulan penelitian yang holistik
dan koheren sesuai dengan tujuan penelitian.

3.5. Kerangka Metodologis Penelitian
Untuk memperjelas alur metodologi penelitian, Gambar 2 menyajikan kerangka metodologis yang

menggambarkan hubungan antara sumber data, pendekatan multidisipliner, dan hasil analisis yang diperoleh
[47, 48]. Kerangka ini menunjukkan bahwa penelitian dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur melalui
tahapan yang saling berkaitan, mulai dari pengumpulan dan pengkajian sumber data hingga proses analisis
dan penarikan kesimpulan. Dalam proses tersebut, etika Islam ditempatkan sebagai pusat analisis untuk mema-
hami perilaku pasar saham syariah secara komprehensif dengan mempertimbangkan keterkaitan antara prinsip-
prinsip syariah dan rasionalitas ekonomi [49, 50].

Gambar 2. Kerangka Metodologi Penelitian dalam Kajian Pasar Saham Syariah
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Gambar 2 menunjukkan kerangka metodologis penelitian yang menggambarkan tahapan penelitian
secara sistematis. Penelitian diawali dengan pengumpulan data melalui studi kepustakaan yang mencakup
jurnal ilmiah, regulasi, fatwa syariah, dan laporan pasar saham syariah [51, 52]. Data yang diperoleh kemu-
dian dianalisis menggunakan pendekatan multidisipliner yang mengintegrasikan perspektif ekonomi, sosiologi,
hukum dan tata kelola, serta normatif Islam. Selanjutnya, analisis data dilakukan melalui analisis tematik dan
normatif untuk mengidentifikasi pola serta menilai kesesuaian praktik pasar saham dengan prinsip etika Islam.
Tahap akhir menghasilkan kesimpulan penelitian yang memberikan pemahaman komprehensif mengenai peran
etika Islam dalam membentuk perilaku pasar saham syariah [53, 54].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Temuan Penelitian

Hubungan antara prinsip etika Islam, pendekatan multidisipliner, kesesuaian praktik pasar saham
syariah, serta implikasi penelitian disajikan secara sistematis dalam Gambar 3 untuk menunjukkan keterkai-
tan antaraspek tersebut dalam pengembangan pasar saham syariah. Kerangka ini menggambarkan bagaimana
prinsip etika Islam diintegrasikan dengan pendekatan multidisipliner untuk menelaah kesesuaian praktik pasar
saham syariah serta mengidentifikasi implikasi yang dihasilkan. Dengan demikian, hubungan antaraspek terse-
but dapat dipahami secara lebih terstruktur dalam mendukung pengembangan pasar saham syariah yang sesuai
dengan prinsip syariah dan rasionalitas ekonomi.

Gambar 3. Etika Islam dalam Pasar Saham Syariah

Gambar 3 menggambarkan bahwa perilaku pasar saham syariah terbentuk melalui interaksi antara
nilai-nilai etika Islam, mekanisme ekonomi, kerangka regulasi syariah, serta dinamika sosial dan kelembagaan
yang memengaruhi perilaku investor dan pengambilan keputusan investasi. Temuan ini menegaskan pentingnya
pendekatan multidisipliner untuk memahami kompleksitas pasar saham syariah secara komprehensif serta men-
dukung pencapaian SDG 8 sebagai tujuan utama melalui pengembangan sistem keuangan yang inklusif dan
berkelanjutan, serta SDG 16 dan SDG 12 sebagai tujuan pendukung melalui penguatan tata kelola, integritas
kelembagaan, dan praktik investasi yang etis serta bertanggung jawab.

4.2. Peran Prinsip Etika Islam dalam Perilaku Pasar Saham Syariah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip etika Islam, seperti keadilan (‘adl), transparansi

(amanah), larangan riba, gharar, dan maysir, berperan penting dalam membentuk perilaku pasar saham syariah.
Prinsip-prinsip tersebut tidak hanya berfungsi sebagai norma moral, tetapi juga sebagai pedoman operasional
dalam seleksi saham, pengelolaan risiko, dan tata kelola perusahaan. Investor syariah cenderung memper-
timbangkan aspek kepatuhan syariah dan keberlanjutan usaha selain potensi keuntungan finansial. Dengan
demikian, pasar saham syariah menunjukkan kecenderungan perilaku yang lebih berhati-hati, berorientasi
jangka panjang, serta selaras dengan tujuan kemaslahatan (maslahah), sebagaimana ditekankan dalam ekonomi
Islam.

AL-WAARITS: Alfabet Jurnal Wawasan Agama Risalah Islamiah, Teknologi dan Sosial, Vol. 3, No.
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4.3. Temuan Pendekatan Multidisipliner dalam Analisis Pasar Saham Syariah
Perspektif multidisipliner digunakan untuk memahami perkembangan pasar saham syariah secara

lebih komprehensif melalui berbagai sudut pandang keilmuan. Setiap perspektif memberikan fokus kajian
yang berbeda, mulai dari efisiensi ekonomi, nilai sosial dan religius, hingga aspek hukum serta tata kelola
syariah. Rangkuman perspektif dan fokus kajian tersebut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perspektif Multidisipliner
Perspektif Fokus Kajian
Ekonomi Efisiensi alokasi modal berdasarkan kriteria syariah
Sosiologi Nilai religius, literasi keuangan syariah, dan kepercayaan investor

Hukum dan Tata Kelola Regulasi, fatwa, dan pengawasan syariah
Normatif Islam Prinsip etika Islam sebagai landasan aktivitas pasar

Integrasi Multidisipliner Interaksi nilai, struktur, dan aktor pasar saham syariah

Berdasarkan Tabel 3, setiap perspektif memiliki peran yang saling melengkapi dalam menjelaskan
perkembangan pasar saham syariah. Perspektif ekonomi menekankan efisiensi alokasi modal berdasarkan krite-
ria syariah, sedangkan perspektif sosiologi menyoroti nilai religius, literasi keuangan syariah, dan kepercayaan
investor. Sementara itu, perspektif hukum dan tata kelola serta normatif Islam memberikan landasan regu-
lasi, pengawasan, dan prinsip etika dalam aktivitas pasar. Integrasi seluruh perspektif tersebut memungkinkan
pemahaman yang lebih utuh mengenai hubungan antara nilai, struktur, dan aktor dalam pengembangan pasar
saham syariah.

4.4. Kesesuaian Praktik Pasar Saham Syariah dengan Prinsip Etika Islam
Hasil analisis normatif menunjukkan bahwa secara umum praktik pasar saham syariah telah beru-

paya menyesuaikan diri dengan prinsip etika Islam, khususnya melalui proses penyaringan saham, penerapan
tata kelola perusahaan yang baik, serta pengawasan oleh dewan pengawas syariah. Namun, penelitian ini
juga menemukan adanya tantangan dalam implementasi, seperti perbedaan interpretasi kriteria syariah, keter-
batasan transparansi informasi, dan tekanan pasar yang berpotensi mendorong perilaku spekulatif. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun kerangka etis telah tersedia, konsistensi penerapan prinsip etika Islam masih
memerlukan penguatan melalui regulasi, edukasi investor, dan pengawasan yang berkelanjutan.

4.5. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Tujuan dan Pertanyaan Penelitian
Hasil penelitian ini secara langsung menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan dalam abstrak,

yaitu mengenai peran etika Islam dan efektivitas pendekatan multidisipliner dalam memahami perilaku pasar
saham syariah. Temuan menunjukkan bahwa etika Islam memiliki pengaruh substantif terhadap perilaku pasar,
sementara pendekatan multidisipliner terbukti efektif dalam mengungkap dinamika yang tidak dapat dijelaskan
oleh satu disiplin ilmu saja. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa analisis pasar saham syariah
memerlukan integrasi antara dimensi normatif, ekonomi, sosial, dan kelembagaan agar menghasilkan pema-
haman yang holistik dan relevan secara akademik maupun praktis.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Implikasi manajerial penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi prinsip etika Islam dalam pengam-

bilan keputusan strategis oleh pengelola pasar saham syariah, manajer investasi, dan pengelola portofolio.
Prinsip keadilan, transparansi, amanah, serta larangan riba, gharar, dan maysir perlu menjadi landasan dalam
seleksi saham, pengelolaan risiko, dan evaluasi kinerja investasi. Keputusan investasi tidak hanya berorientasi
pada keuntungan finansial, tetapi juga harus mempertimbangkan kepatuhan syariah, keberlanjutan usaha, dan
kemaslahatan. Dengan demikian, penerapan etika Islam dapat mendorong investasi yang bertanggung jawab,
mengurangi spekulasi berlebihan, serta memperkuat stabilitas dan kepercayaan terhadap pasar saham syariah.

Bagi manajemen perusahaan emiten, penelitian ini mengimplikasikan perlunya penguatan tata kelola
berbasis nilai Islam, terutama keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab sosial. Penyam-
paian informasi yang terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan dapat mengurangi asimetri informasi serta
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. Regulator dan otoritas pasar modal syariah juga perlu
memperkuat konsistensi regulasi, menyelaraskan standar kepatuhan syariah, dan meningkatkan efektivitas pen-
gawasan dewan pengawas syariah. Langkah ini penting untuk mengatasi perbedaan interpretasi kriteria syariah,
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keterbatasan transparansi, dan tekanan pasar yang berpotensi memicu spekulasi, sekaligus meningkatkan per-
lindungan investor, integritas kelembagaan, dan kredibilitas pasar.

Selain itu, pengambilan keputusan manajerial perlu menggunakan pendekatan multidisipliner yang
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosiologi, hukum, tata kelola, dan norma Islam. Perspektif ekonomi menekan-
kan efisiensi alokasi modal dan pengelolaan risiko, sedangkan perspektif sosial menyoroti literasi keuangan
syariah, nilai religius, dan kepercayaan masyarakat. Sementara itu, aspek hukum dan tata kelola memastikan
konsistensi regulasi serta penerapan prinsip syariah dalam aktivitas pasar. Integrasi tersebut membantu pe-
mangku kepentingan merumuskan strategi yang menyeimbangkan kinerja finansial, tanggung jawab sosial,
integritas pasar, dan keberlanjutan investasi. Pada akhirnya, pendekatan ini diharapkan mendukung pasar sa-
ham syariah yang lebih etis, inklusif, stabil, dan berkelanjutan, sejalan dengan relevansi konseptual penelitian
terhadap SDG 8, SDG 10, dan SDG 16.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa prinsip etika Islam memiliki peran yang signifikan dalam mem-

bentuk perilaku pasar saham syariah ketika dianalisis melalui perspektif multidisipliner studi Islam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai etika Islam, seperti keadilan, transparansi, amanah, dan larangan ter-
hadap praktik spekulatif berlebihan, tidak hanya berfungsi sebagai pedoman normatif, tetapi juga berkontribusi
dalam menciptakan stabilitas pasar, meningkatkan kepercayaan investor, dan mendorong praktik investasi yang
berkelanjutan. Integrasi pendekatan ekonomi, sosiologi, hukum, dan normatif Islam terbukti mampu mem-
berikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap dinamika pasar saham syariah dibandingkan dengan
pendekatan disiplin tunggal.

Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini menjawab pertanyaan penelitian dengan menunjukkan bahwa
perilaku pasar saham syariah dipengaruhi secara langsung oleh internalisasi prinsip etika Islam serta didukung
oleh kerangka regulasi dan tata kelola yang efektif. Pendekatan multidisipliner terbukti relevan dan diperlukan
untuk menjelaskan interaksi kompleks antara nilai etika, perilaku investor, dan struktur kelembagaan pasar
saham syariah. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain penggunaan data sekun-
der yang bersifat kualitatif sehingga belum mampu mengukur pengaruh etika Islam secara kuantitatif, serta
keterbatasan dalam mengamati perilaku investor secara empiris di tingkat mikro. Selain itu, perbedaan konteks
regulasi antarnegara belum dianalisis secara mendalam dalam penelitian ini.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan pengembangan studi dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif atau metode campuran guna menguji secara empiris hubungan antara prinsip etika Is-
lam dan perilaku pasar saham syariah. Penelitian mendatang juga dapat memperluas cakupan objek dengan
membandingkan pasar saham syariah di berbagai negara atau wilayah untuk menangkap variasi regulasi dan
budaya. Selain itu, kajian lanjutan dapat memasukkan perspektif perilaku keuangan Islam serta data primer dari
investor dan pelaku pasar guna memperkaya analisis dan meningkatkan kontribusi akademik maupun praktis
dalam pengembangan pasar saham syariah yang etis dan berkelanjutan.
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